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PENINGKATANKETERAMPILAN BERBICARA SAPAAN 
FORMAL BAHASA JERMAN DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE ROLE PLAY 

Resti Saragih 

Guru Bahasa Jerman SMA Negeri 11 Medan 

Diterima 22 Oktober 2013, disehtjui unrnk publikasi 18 Desember 2013 

Abstract Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
berbicara sapaan formal Bahasa Jerman siswa dengan menggunakan Metode Role 
Play di Kelas X SMA Negeri 11 Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa Kelas X yang berjumlah 25 orang dan objek penelitian 
ini adalah Penggunaan Metode Role Play untuk meningkatkan keterampilan siswa 
berbicara Bahasa Jerman. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
berbentuk dialog dan observasi untuk melihat keterampilan berbicara siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Dari hasil analisis data diperoleh tes sebelum 
penggunaan Metode Role Play dengan nilai rata-rata 36,64, sedangkan pada siklus 
I nilai rata-rata meningkat menjadi 62,88. Pada siklus II nilai rata-rata siswa 
menjadi 74,28 atau mengalami peningkatan. Berdasarkan observasi_aktivitas belajar· 
siswa didapat peningkatan dengan skor rata-rata 1,8 pada siklus I menjadi 2,8 pada 
siklus II. Karena keterampilan berbicara siswa sudah mencapai ketuntasan ·klasikal 
maka pembelajaran dihentikan sampai siklus II. Penerapan Metode Role Play dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada KD Sapaan Formal Pelajaran 
Bahasa Jerman di Kelas X SMA Negeri 11 Medan. 

Kata kunci: 
Keterampilan 

Berbicara, Sapaaan 
Formal, Metode Role 

Play, 

Pendahuluan 

Pengajaran bahasa Jerman di sekolah 
menengah atas meliputi empat keterampilan 
berbahasa, yaitu listening, speaking, reading dan 
writing. Keempat keterampilan berbahasa 
tersebut selalu berhubungan dengan grammer, 
vocabullary dan pronunciation sesuai dengan 
~ateri pelajaran. Salah satu keterampilan 
berbahasa yang akan diteliti adalah 
keterampilan berbicara (speaking). 

Berbicara merupakan alat komunikasi 
yang alami antar anggota masyarakat untui< 
mengungkapkan pikirafl sebagai bentuk 
tingkah laku sosial. Terampil berbicara berarti 
dapat berkomunikasi menggunakan pola-pola 
bahasa sesuai dengan situasi dimana 
seseorang perlu mengungkapkan pikiran, 
perasaan dan pendapatnya (Suyanto, 2007). 

Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Medan 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan 
menyusun kalimat.:kalimat karena komunikasi 
terjadi melalui kalimat-kalimat untuk 
menampilkan perbedaan tingkah laku yang 
bervariasi dari masyarakat yang berbeda. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan · berbicara adalah kemampuan 
menyampaikan pikiran, perasaan dan ide 
yang disesuaikan dengan tempat dan situasi 
dimana kegiatan berbicara dilakukan. 

Siswa sering hanya diperkenalkan 
pacta ungkapan-ungkapan kalimat atau kata, 
tanpa memberikan kesempatan pacta siswa 
untuk mempraktekkan ungkapan-ungkapan 
yang mereka pelajari. Hal ini dapat dilihat dari 
kurang terampilnya siswa berkomunikasi 
dalam bahasa Jerman, dan ketidakmampuan 
siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru dengan menggunakan bahasa 
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Jerman. Selain itu siswa mengeluh bahwa 
pelajaran bahasa Jerman merupakan pdajaran 
yang sulit dan membosankan. Hal ini dapat 
disebabkan metode yang digunakan guru 
kurang menarik perhatian siswa dan model 
pembelajarannya hanya terpusat pada guru 
dan menempatkan siswa sebagai pendengar. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 
mencoba untuk rneningkatkan minat belajar 
siswa dalam bahasa Jerman khususnya dalam 
keterampilan berbicara dengan menggunakan 
metode role play. 

Tabell. Langkah-langkah Role Play 

Metode role play adalah metode pembelajaran 
yang menuntut siswa dapat 
mendramatisasikan tingkah laku, atau 
ungkapan dalam hubungan sosial antar 
manusia (Roestiyah, 2008). Dengan 
menggunakan metode role play siswa diajak 
berbicara bahasa Jerman dan berkomunikasi 
dengan melakukan sebuah peran tertentu. 
Dengan melatih keterampilan berbicara 
dengan baik, maka siswa akan terampil 
berbicara dalam bahasa Jerman. Langkah
langkah Metode Role Play (Roestiyah, 2008) 
adalah sebagai berikut 

No Kegiatan 
1 Persiapan Role Play 

• Menetapkan topik a tau masalah serta tujuan yang hendak dicapai dengan role 
play 

• Guru memberikan gambaran masalah dalarn situasi yang akan dilakukan 

• G':lru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam role play, peranan yang 
harus dimainkan oleh para peJ?eran, serta waktu yang diberikan 

•. 

• Guru memberikan kesempatan pad a siswa untuk bertanya khususnya pada siswa 
yang terlibat dalam pemeranan 

2 Pelaksanaan Role Play 

• Role mulai dimainkan oleh pemeran . 

• Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian 

• Guru hendak memberikan bantuan kepada pemeran yang mendarat kesulitan 
3 Penutup 

• Melakukan diskusi ten tang jalannya pemeranan maupun cerita yang 
disimulasikan. Guru har~s mendorong agar siswa dapat memberikan kritik dan 
tanggapan terhadap proses pelaksanaan pemeranan. 

• Membuat kesimpulan . 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X 
SMA Negeri 11 Medan. Tindakan dilaksanakan 
mulai bulan Juli sampai September 2012. Subjek 
penelitian ini a<;lalah siswa Kelas X SMA Negeri 
11 Medan TP. 2012/2013 yang berjumlah 25. 
orang. Penelitian · menerapkan metode 
penelitian tindakan kelas melalui dua siklus 
pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, obserirasi, dan 
refleksi. Siklus ini dilakukan secara kolaborasi 
bersama guru kelas. Dalam setiap siklus ada 2 
kali pertemuan sehingga dari 2 siklus ada 4 kali 

pertemuan dan setiap siklus dilaksanakan 
dengan perubahan yang ingin dicapai. Adapun 
tahapannya adalah sebagai berikut: 
Deksripsi Siklus I 
T ahap Perencanaan 
Setelah mengadakan observasi awal, maka 
dibuat perencanaan yang meliputi larigkah
langkah sebagai berikut: (a)Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran sesuai metode yang 
akan digunakan. (b) Membuat lembar observa~i 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. (c) 
Membuat lembar evaluasi keterampilan 
berbicara siswa. 
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Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan tindakan dilaksanakan secara 
berkolaborasi dengan guru kelas. Peneliti 
berkedudukan sebagai pengajar dan fasilitator 
sedangkan guru berkedudukan sebagai 
pengamat aktivitas siswa di dalam kelas selama 
proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun pada tahap 
perencanaan dengan menerapkan metoe role 
play yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara Bahasa Jerman siswa. 
Kegiatan yang dilakukan untuk peningkatan 
keterampilan berbicara sapaan formal siswa 
dalam bentuk kelompok. 
Pertemuan I 

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran role 
play dalam pembelajaran Bahasa Jerman. 

2. Menetapkan topik yang akan dipelajari. 
3. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran role play. 
4. Menentukan pembagian kelompok siswa. 
5. Memaparkan cara-cara membuat dialog 

sederhana. 
6. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan hal-hal yang belum 
jelas atau tidak dimengerti dan peneliti 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
muncul dari siswa. 

7. · Peneliti membagikan lembar dial~g 

sebagai contoh yang dapat dilihat siswa 
dalam menyusun dialog nantinya. 

8. Meminta siswa untuk membuat dialog 
dengan tema "kegiatan". 

9. Peneliti mengawasi proses kerja 
kelompok membuat dialog dan memberi 
bantuan pada kelompok yang mendapat 
kesulitan dalam berlatih. 

10. Secara bersama-sama peneliti dan siswa 
memeriksa dialog yang telah disusun • 
siswa untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan kosa-kata siswa. 

11. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 

Pertemuan II 
1. Melakukan Apersepsi mengenai 

pembelajaran yang telah lalu. 
2. Siswa berlatih memerankan dialog yang 

telah disusun pada pertemuan sebelumnya. 
3. Peneliti mengawasi . proses latihan dan 

memberi bantuan pada kelompok yang 
mendapat kesulitan dalam berlatih. 

4. Siswa melakukan pemeranan di kelas. 
5. Siswa lain memperhatikan pemeranan yang 

sedang berlangsung. 
6. Peneliti melakukan penilaian terhadap 

keterampilan berbicara siswa. 
Tahap Observasi 
Pada tahap ini guru melakukan observasi 
tentang aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan daftar checklist mulai dari awal 
pelaksanaan tindakan pembelajaran yang 
menerapkan metode role play dalam 
peningkatan keterampilan berbicara sapaan 
formal siswa. 
Tahap Refleksi 
Refleksi dilaksanakan untuk mengetahui sejauh 
mana metode role play dapat meningkatkan 
keterainpilan berbicara siswa dan untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan dari 
pelaksanaan proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan agar tidak terjadi kembali pada 
siklus II dan untuk mengatasi kendala yang 
mungkin akan dihadapi pada siklus II. 
Deskripsi Siklus II 
Perencanaan siklus II sudah dipersiapkan sebaik 
mungkin berdasarkan hasil refleksi siklus I 
dengan harapan hasil akhir siklus II akan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil obser.vasi dan tes 
keterampilan berbicara Bahasa Jerman pada 
siswa Kelas X SMA Negeri 11 Medan diperoleh 
data bahwa dalam pelajaran Bahasa Jerman 
khususnya keterampilan berbicara masih sangat 
rendah. Adapun deskripsi hasil tes awal 
keterampilan berbicara siswa dapat di lihat 
pada tabel berikut ini: 

Jurnal Penelitian Bidang Pendidikan I Volume 20 I Nomor I r Maret 20 14 3 
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Tbl2D kri .H "IT A lKt ·1 B b. a e es tpSl as1 es wa e eramp1 an er 1cara 

No Kriteria Kategori 

Kurang 
1 Kosakata Cukup 

Baik 
Kurang 

2 Pengucapan Cukup 
Baik 
Kurang 

3 Kelancaran Cukup 
Baik 
Kurang 

4 Ketepatan ekspresi Cukup 
Baik 

Jumlah 

Berdasarkan tabel 2 deskripsi hasil tes 
awal di atas dapat dilihat bahwa keterampilan 
siswa dalam menguasai kriteria keterampilan 
berbicara Bahasa Jerman masih sangat rendah. 
Hasil tes awal pada 25 siswa menunjukkan 
dari segi kosakata terdapat 14 siswa (56%) 
yang mendapat kategori nilai kurang, kategori 
nilai cukup sebanyak 11 siswa (44%) dan tidak 
ada siswa yang mendapat kategori nilai baik. 
Dari segi pengucapan terdapat 17 siswa (68%) 
yang mendapat kategori nilai kurang, kategori 
nilai cukup sebanyak 8 siswa (32%), dan tidak 
ada siswa yang mendapat kategori nilai baik, 
Dari segi kelancaran terdapat 21 siswa (84%) 
yang mendapat kategori nilai kurang, kategori 
Tabel 3. Deskripsi Hasil Tes Siklus I 

No Kriteria Kategori 

Kurang 
1 Kosakata Cukup 

. Baik 
Kurang 

2 Pengucapan Cukup 
Baik 
Kurang 

3 Kelancaran Cukup 
Baik 

Ketepatan 
Kurang 

4 Cukup -
ekspresi 

Baik 
Jumlah 

Tingkat Jumlah persentase 
penguasaan siswa 

1-10 14 56% 
11-19 11 44% 
20-25 - -
1-10 17 68% 
11-19 8 ! ~2% 
20-25 -
1-10 21 84% 
11-19 4 16% 
20-25 - -
1-10 17 68% 
11-19 8 32% 
20-25 - -

100 25 100 

nilai cukup sebanyak 4 siswa (16%), dan tidak 
ada siswa yang m·endapat kategori nilai baik~ 
Sedangkan dari segi ketepatan ekspresi 
terdapat 17 siswa (68%) yang merldapat 
kategori nilai kurang, kategori nilai cukup 
sebanyak 8 siswa (32%), dan tidak ada siswa 
yang mendapat nilai baik. 
Siklus I 

Berdasarkan hasil tes berupa tugas 
membuat dialog dan pemeranan dialog 
dengan menggunakan Bahasa Jerman setelah 
dilaksanakan tindakan I pada siswa dengan 
menggunakan metode role play diperoleh data 
seperti pada tabel berikut ini: 

Tingkat Jumlah siswa persentase 
penguasaan 

1-10 - --
11-19 14 56% 
20-25 11 44% -1-10 2 8% 
11-19 23 92% 
20-25 - - -
1-10 4 16% 
11-19 21 84% 
20-25 - -
1-10 2 8% 
11-19 23 92% 
20-25 - -

100 25 100 
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Dengan memperhatikan tabel 3 di atas dapat 
dilihat bahwa dari segi kosakata siswa yang 
mendapat kategori nilai cukup sebanyak 14 
siswa (56%), kategori nilai baik sebanyak 11 
siswa (44%). Dari segi pengucapan sebanyak 2 
siswa (8%) yang mendapat kategori nilai 
kurang, kategori nilai cukup sebanyak 23 
siswa (92%), dan tidak ada yang mendapat 
kategori nilai baik. Dari segi kelancaran 
sebanyak 4 siswa (16%) yang mendapat 
kategori nilai kurang, kategori nilai cukup 
sebanyak 21 siswa ( 84%), dan tidak ada siswa 
yang mendapat kategori nilai baik. Sedangkan 
dari segi ketepatan ekspresi sebanyak 2 siswa 
(8%) yang mendapat kategori nilai kurang, 
kategori nilai cukup sebanyak 23 siswa (92%), 
dan tidak ada yang mendapat nilai baik. 

Pada tahap siklus I ini dilakukan 
- observasi dengan menggunakan daftar 

checklist mulai dari awal pelaksanaan 
tindakan pembelajaran yang menerapkan 
metoO.e role play dalam peningkatan 
keterampilan berbicara sapaan formal siswa. 
Dari 7 indikator aktivitas siswa ada 1 indikator 
yaitu kerjasama dalam kelompok terdapat 
pada skala penilaian kurang, dan keenam 
indikator lainnya yaitu aktivitas siswa, 
efisiensi alokasi waktu, interaksi siswa pada 
saat pembelajaran, keterampilan siswa 
menyusun dialog, peningkatan keterampilan 

'berbicara sapaan formal siswa mendapat skala 
penilaian cukup dan tidak ada indikator yang 
mendapat skala penilaian baik. Hasil ini akan 
dijadikan sebagai bahan refleksi untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa siklus II. 
Hasil observasi dapat dilihat pada lapiran 4 
yang menunjukkan aktivitas belajar siswa _ 
masih tergolong cukup dengan skor 13 (nilai 
rata-rata 1,8). 

Berdasarkan refleksi yang dilakukan 
dengan membandingkan antara hasil tes awal 
dengan hasil tes siklus I, terdapat perubahan 
menuju ke arah yang lebih baik. Hasil tes awal 

diperoleh nilai rata-rata 36,6 1 sedangkan hasil 
tes siklus I diperoleh nilai rata-rata 6218. 
Namun peningkatan masih belum mencapai 
seperti yang diharapkan, meskipun sudah 
lebih baik dibandingkan pada saat sebelum 
dilakukan tindakan. 

Pada siklus I ditemukan hambatan 
berupa kurangnya kerjasama antar siswa 
dalam kelompok. Kurang kerjasama antar 
siswa inilah yang dianggap menghambat 
pencapaian tujuan yang diinginkan. Kurang 
kerjasama antar siswa diperkirakan karena 
kurang pemahaman siswa mengenai konsep 
belajar dalam kelompok. Untuk 
menghilangkan hambatan ini maka harus 
diberi pengertian pada siswa mengenai 
pentingnya bekerjasama dalam kelompok 
bel ajar. 
Siklus II 

Berdasarkan hasil tes yang 
dilaksanakan setelah dilakukan tindakan II 
pada siswa melalui pembelajaran dengan 
menggunakan metode role play diperoleh data 
pada tabel 4. 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat dari 
25 siswa menunjukkan keterampilan berbicara 
siswa yang telah meningkat dengan rincian 
dari segi kosakata siswa sudah tergolong dua 
kategori saja yaitu 2 siswa- (8%) yang 
mendapat kategori cukup dan 23 siswa (92%) 
berkategori baik. Dari segi pengucap~ 

terdapat 1 siswa (4%) yang kategori kurang, 7 
siswa (28%) yang mendapat kategori cukup 
dan 17 siswa (68%) yang berkategori baik. Dari 
segi kelancaran terdapat 1 siswa (4%) yang 
kategori kurang 1 8 siswa (32%) yang 
mendapat kategori cukup, dan 16 siswa (64%) 
yang mendapat kategori baik. Sedangkan 
untuk ketepatan terdapat 1 siswa (4%) yang 
mendapat kategori kurang, 9 siswa (36%) yang 
mendapat kategori cukup, dan 15 siswa (60%) 
yang mendapat kategori baik. 
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Resti Saragih 

Tabel 4. Deskripsi Hasil Tes 1 us S"kl II 

No Kriteria Kategori 

Kurang 
1 Kosakata Cukup 

Baik 

Kurang 
2 Pengucapan Cukup 

Baik 
Kurang 

3 Kelancaran Cukup 
Baik 
Kurang 

4 
Ketepatan Cukup 
ekspresi Baik 

Jumlah 

Pada tahap tindakan siklus II tetap 
dilakukan observasi dengan meRggunakan 
daftar check list mulai awal pelaksanaan 
pembelajaran yang menerapkan metode role 
play dalam peningkatan keterampilan 
berbicara sapaan formal siswa. Dari 7 
indikator aktivitas siswa, hanya ada 1 
indikator yaitu efisiensi alokasi waktu yang 
mendapat skala penilaian cukup, dan keenam 
indikator lainnya yaitu aktivitas siswa, 
kerjasama dalam kelompok, intetaksi siswa 
pada saat pembelajaran berlangsung, 
penyajian materi pelajaran yang dapat 
dimengerti siswa, keterampilan siswa 
menyusun dialog, peningkatan keterampilan 
be"rbicara sapaan formal siswa telah mendapat 
skala penilaian baik. Hasil observasi dapat 
dilihat pada lampiran 5 yang menunjukkan 
jumlah skor 20 (nilai rata-rata 2,8) yang 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 
telah mengalami peningkatan yang baik. 

Dari hasil analisis data tindakan II dapat 
ditarik kesimpulan bahwa keterampilan 
berbicara Bahasa Jerman siswa telah 
mEmingkat dengan sangat baik karena 
mencapai tingkat ketuntasan yang 
diharapkan. Has!l refleksi siklus II juga 
menunjukkan adanya perubahan aktivitas ke 
arah yang lebih baik dan tidak adanya muncul 
lagi hambatan seperti pad a siklus I. 

Tingkat Jumlah Persentase 
penguasaan siswa 

1-10 - -
11-19 2 8% 
20-25 23 92% 
1-10 1 4% 
11-19 7 28% 
20-25 17 68% 
1-10 1 4%s 
11-19 8 32% 
20-25 16 64% 
1-10 1 4% 
11-19 9 36% 
20-25 15 60% 

100 25 100 

Sebelum dilakukan tindakan, peneliti 
melakukan observasi . dan wawancara 
terhadap guru bahasa Jerman Kelas X di SMA 
Negeri 11 Medan, sehingga diperoleh 
permasalahan yang dihadapi siswa dalam 
keterampilan berbicara. Dari hasi! diskusi 
dengan guru bahasa Jerman Kelas X diperoleh 
kesimpulan penggunaan metode role play 
diupayakan sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Tindakan siklus 
I dilaksanakan se?anyak 2 kali pertemuan 
dengan jumlah yang berhasil tuntas ada 16 
siswa d;im keberhasilan klasikal 68,88% pada 
keterampilan berbicara. Keberhasilan klasikal 
ini masih dikategorikan cukup. 

Padan siklus II dilaksanakan sebanyak 2 
kali pertemuan dengan jumlah yang berhasil 
tuntas ada 22 siswa dan keberhasilan klasikal 
sebesar 74,28%. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh pada siklus II bahwa keterampilan 
berbicara siswa sudah mengalami P.eningkatan 
sesuai dengan target yang ditentukan yaitu 
75%, maka tindakan dihentikan pada siklus II 
karena penelitian dianggap selesai dan tidak 
dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya. 

· Peningkatan yang terlihat pada tabel 4 
membuktikan bahwa penggunaan metode role 
play dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Jerman. Dengan 
menggunakan metode role . play akan 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berekspresi dan berbicara sehingga dengan 
terbiasa siswa akan terampil dalam berbicara. 
Dengan demikian penggunaan metode role 
play dapat meningkatkan keterampilan 
. berbicara siswa pad a mata pelajaran Bahasa 
Jerman di Kelas X SMA Negeri llMedan. 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data pada 
siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Metode Role Play dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
pada KD Sapaan Formal Pelajaran Bahasa 
Jerman di Kelas X SMA Negeri 11 Medan. 
Sebelum penerapan metode Role Play terlebih 
dahulu dilakukan tes pendahuluan (pretes) 
diperoleh nilai rata-rata 36,64. Hasil belajar 
siswa dan aktivitas belajar siswa 
menggunakan metode Role- Play meningkat 
setiap siklusnya. Pacta -siklus I terjadi 
peningkatan dari pretes dengan perolehan 
rata-rata nilai hasil belajar 62,88 dan aktivitas 
belajar kategori cukup (nilai rata-rata 1,8). 

Pada siklus II terjadi peningkatan dari siklus I 
dengan rata-rata nilai hasil belajar 74,28 dan 
aktivitas belajar kategori baik (nilai rata-rata 
2,8). 
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